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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media komik berbasis karakter sebagai media pembelajaran IPA Terpadu, kelayakan media komik berbasis karakter sebagai media pembelajaran IPA Terpadu di SMP/MTs dan untuk mengetahui keefektifan media komik berbasis karakter terhadap perwujudan nilai karakter dan hasil belajar IPA Terpadu di SMP/MTs.

Penelitian yang diusulkan ini merupakan penelitian riset dan pengembangan   (R & D), yang akan dilakukan selama tiga (3) tahun. Tahun pertama, penelitian ini melalui dua tahap. Tahap I, yaitu melakukan studi pustaka dan need assessment berupa studi lapangan pada subjek penelitian untuk mengetahui keberadaan dan tingkat pentingnya pemanfaatan media pembelajaran berupa komik sebagai salah satu media pembelajaran IPA Terpadu yang sekaligus potensial untuk mengembangkan karakter pada diri peserta didik. 

Hasil penelitian ini telah berhasil dikembangkan tiga buah media komik yang telah diujicobakan dalam rangka pemenuhan validitas ini melalui penilaian pakar dan dilanjutkan dengan pemenuhan validitas konstruk dengan mengujikan setiap media komik yang dihasilkan pada kelas eksperimen dan disertai dengan kelas kontrol sebagai pembanding. Ketiga media komik berbasis karakter yang dikembangkan mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran IPA Terpadu di SMP/MTs yang ditunjukkan oleh perbedaan skor yang signifikan di mana skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol (p<0,05).
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ABSTRACT

The aims of the research are to develop character-based comics as integrated sains teaching media, to study the feasibility of the comics as teaching medias, and to study the effectiveness of the used of comics  as teaching medias to improve students’ achievemnet.

This study is research and development   (R & D) reasearch, which will be held in three years. The first year research would include literature studies and need assessments, in the form of filed study on the research subject to find out the importance of comics as science teaching media and as student character builder.  

Three comics are successfully developed. The comics have been trial outed in order to fulfill the construct validity by testing the comics in experimental class with  a control class used as a comparation.  The three comics may improve the effectivenes of integrated science teaching in SMP/MTs indicated by the significance score difference where the experiment class score is higher than that of the control class (p<0,05).
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran menjadi tanggungjawab semua pihak terutama pendidik, yang merupakan ujung tombak dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas. Bambang Warsita (2008: 263) menyatakan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran dimaksudkan agar tercapainya keunggulan dalam proses pembelajaran. Suatu pembelajaran yang unggul adalah pembelajaran yang mengutamakan hasil dan memberi peluang yang tinggi kepada peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/MTs pada hakekatnya merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  IPA Terpadu lebih memungkinkan membantu peserta didik menguasai konsep IPA secara holistik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan berbagai ide baru agar pembelajaran IPA Terpadu dapat terealisir di lapangan. Termasuk di dalamnya dalam mengembangkan media pembelajarannya. 

Keberadaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjang tugas-tugas pendidik guna memotivasi dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Suatu media pembelajaran dikatakan bagus apabila dengan menggunakan media pembelajaran tersebut, peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang ada. Selain itu, peserta didik juga dapat dengan senang dan ringan dalam memahami materi yang ada.

Selama ini mata pelajaran IPA Terpadu masih dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik. IPA Terpadu dianggap sebagai pendekatan yang abstrak dan rumit sehingga sebagian guru bersikap antipati terhadap mata pelajaran IPA dengan menggunakan model IPA Terpadu. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas para pendidik untuk membuat suasana pembelajaran IPA Terpadu menjadi menyenangkan dan dapat mengajarkan penguasaan kompetensi IPA dengan lebih mudah. Salah satu pendekatan yang perlu diterapkan adalah mengubah anggapan konsep IPA yang abstrak dan rumit tersebut menjadi lebih konkret dan sederhana sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik, yang yang lebih penting adalah membantu peserta didik untuk menguasai konsep IPA secara holistic melalui pendekatan IPA Terpadu. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang berupa komik IPA.
Pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran berbagai bidang studi, salah satunya bidang studi IPA (sains) dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Nilai-nilai karakter dapat terserap secara alami melalui kegiatan sehari-hari.

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pada proses pembelajaran IPA yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran komik berbasis karakter untuk pembelajaran IPA Terpadu di SMP.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Orientasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah media komik IPA Terpadu berbasis karakter untuk peserta didik SMP. Model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari model Borg&Gall (1983: 772) dengan langkah-langkah pengembangan secara umum terdiri atas empat tahapan pokok yakni (a) perencanaan (studi pendahuluan), (b) pengembangan desain produk, (c) validasi dan revisi produk, dan (d)  diseminasi produk. Adapun secara operasional tahapannya adalah studi pendahuluan, dan pengembangan produk (Tahun ke-1), validasi dan revisi produk (Tahun ke-2), serta diseminasi produk (Tahun ke-3). 

Responden yang terlibat dalam penelitian tahun pertama  adalah 250 peserta didik dan 25 guru yang berasal dari 5 SMP di Indonesia. Validator produk komik adalah 5 ahli media, 5 orang ahli materi, dan 5 orang guru dan 10 orang peserta didik dari tiap SMP. Uji coba produk komik IPA Terpadu Berbasis Karakter dilakukan kepada di sekolah dalam penelitian tahun pertama. 

Metode pengumpulan data adalah survei yang meliputi observasi, wawancara, pengisian lembar angket dan reviewer serta dokumen. Data yang terkumpulakan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Teknik statistik deskriptif kuantitatif  digunakan untuk mendeskripsikan jumlah responden yang memberikan informasi. Sementara itu, teknik statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kata, kalimat, dan atau substansi apa saja yang harus dihilangkan atau ditambahkan pada draf, sehingga memberikan data yang valid. Khusus untuk pengujian produk secara empiris, data capaian prestasi siswa dianalisis menggunakan pendekatan statistika nonparametrik.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produk akhir penelitian pengembangan komik IPA berbasis karakter dengan tema “Sengsara Membawa Nikmat” dengan materi bahaya zat aditif dan psikotropika terhadap pernapasan dan kesehatan manusia untuk meningkatkan motivasi peserta didik kelas VIII SMP. Kualitas produk komik IPA didasarkan pada penilaian 2 orang  ahli, 2 orang pendidik, dan 2 orang teman sejawat sebagai peer reviewer. Penilaian dilakukan dengan mengisi instrumen berupa check list yang berisi kriteria kualitas komik dari aspek media dan materi yang dijabarkan menjadi 7 kriteria. Hasil pengisian instrumen tersebut diperoleh data kuantitatif berupa skor nilai untuk kemudian dianalisis dan dikonversi menjadi tingkat kualitas produk dengan mengacu pada kriteria kategori penialian ideal untuk  menentukan kualitas komik. Skor akhir yang diperoleh dari gabungan aspek  media  dan   materi  adalah  189.  Skor  tersebut  dinyatakan  dengan persentase keidealan sebesar  96,86%, dengan kategori kelayakan sangat baik (SB).  Selain  penilaian  kelayakan  komik  juga  dilakukan  penilaian  tentang motivasi dan karakter peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan penelitian menggunakan media pembelajaran komik IPA.

Penilaian karakter dan motivasi belajar dilakukan dengan dua cara yakni melalui   angket   dan   lembar   observasi.   Penilaian   dalam   bentuk   angket menggunakan  skala 4  yakni  selalu,  sering,  jarang,  dan  tidak  pernah.  Perhitungan menggunakan Gain diperoleh rata-rata Gain untuk motivasi belajar adalah sebesar 0,48
sedangkan untuk karakter sebesar  0,54. 

Berdasarkan  hasil   tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  terjadi  peningkatan karakter dan motivasi dengan  kategori sedang. Hal ini dikarenakan keadaan motivasi belajar dan karakter peserta didik sudah dalam kategori cukup baik. Sedangkan hasil setelah penggunaan komik IPA berbasis karakter memberikan dampak kenaikan menjadi baik untuk variabel motivasi belajar dan sangat baik untuk variabel karakter peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kenaikan yang terjadi tidak terlalu tinggi atau bisa dikatakan sedang.

Hasil uji normalitas motivasi menunjukkan P-value uji normalitas  untuk  data  motivasi  belajar  sebelum  dan  sesudah  penggunaan komik IPA lebih besar dari α (0,05) yaitu 0,200 dan 0,121 maka kesimpulan statistika  yang  diambil  adalah  H0   diterima,  artinya  dapat  dikatakan  bahwa kedua data berasal dari populasi yang menyebar normal. Dengan demikian, uji- t berpasangan dapat diterapkan untuk variabel motivasi belajar peserta didik.

Hasil uji normalitas karakter peserta menunjukkan  p-value uji normalitas untuk data karakter sebelum dan sesudah penggunaan komik  IPA  lebih  besar dari 0,05  yaitu 0,200 dan 0,200  maka kesimpulan statistika yang diambil adalah H0  diterima, artinya dapat dikatakan bahwa  kedua  data  berasal  dari  populasi  yang  menyebar  normal.  Dengan demikian, uji-t berpasangan dapat diterapkan untuk variabel  karakter peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka data bisa dilanjutkan ke uji t atau uji parametrik lainnya karena data yang dihasilkan terdistribusi normal.

Analisis data menggunakan uji-t berpasangan (paired t-test)  menunjukkan p-value dari uji-t berpasangan di atas adalah 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05 baik untuk karakter maupun motivasi belajar. Dengan demikian, kesimpulan statistika yang kita ambil adalah H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa:

1. selisih karakter sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan komik IPA berbasis motivasi belajar peserta didik adalah tidak sama dengan nol. Atau dengan kata lain terjadi perubahan motivasi belajar dari peserta didik yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan komik IPA.

2. selisih karakter sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan komik IPA berbasis  karakter peserta didik adalah tidak sama dengan nol. Atau dengan  kata  lain  terjadi   perubahan  karakter  dari  peserta  didik  yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan komik IPA.

Dengan demikian komik IPA yang dikembangkan terbukti efektif meningkatkan  motivasi  belajar  dan  karakter  peserta  didik  pada  tingkat kepercayaan sebesar 95%.

Penilaian motivasi  dan karakter peserta didik  yang dilakukan  dengan lembar   observasi  menghasilkan  data  dikotomis.  Lembar  observasi  dibuat bentuk check list ya  dan tidak dengan skor 1 atau 0.  Hasilnya menunjukkan adanya kenaikan skor.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa   terjadi   perubahan berupa peningkatan motivasi dan   karakter   peserta   didik   pada   setiap pembelajaran IPA dengan menggunakan media komik.

Hasil penilaian observasi mendukung data pada penilaian angket peserta didik tentang motivasi belajar dan karakter. Pada hasil uji-t berdasarkan data angket disimpulkan bahwa  terjadi perubahan motivasi belajar dan perubahan karakter yang signifikan. Hasil uji-t tersebut didukung oleh hasil perhitungan dengan Gain dan persentase penilaian observasi motivasi belajar dan karakter pada setiap pertemuan selama penelitian yang menunjukkan kenaikan. 
SIMPULAN

Hasil yang diperoleh sebagai temuan di lapangan berdasarkan uji coba lapangan dari penelitian anak payung kedua adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran komik IPA yang dibutuhkan oleh sekolah mempunyai karakteristik yaitu berbasis pendidikan karakter dan berisi materi IPA yang merupakan perpaduan dari  beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Kelayakan   media  komik   IPA   yang  telah   dikembangkan   berdasarkan penilaian  ahli  media,  ahli  materi,  pendidik,  dan  teman  sejawat  adalah “sangat baik”.
3. Berdasarkan  uji  coba  lapangan  menunjukkan  ada  peningkatan  motivasi belajar dan karakter pada peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media  komik  IPA.  Berdasarkan  hasil  tersebut  maka  dapat  disimpulkan bahwa  media  komik  IPA  yang   dikembangkan  layak  untuk  digunakan sebagai media pembelajaran IPA.
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